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Pendahuluan 
Remaja merupakan fase kehidupan 

dimana tubuh mengalami pertumbuhan dan 
perkembangan tidak hanya fisik melainkan 
juga sosioemosional (1). Asupan gizi yang 
adekuat penting untuk mendukung 
pertumbuhan dan perkembangan remaja. 
Secara global, terdapat lebih dari satu miliar 
remaja putri dan perempuan memiliki status 
gizi yang kurang, defisiensi mikronutrien, 
maupun anemia (2). Menurut data Survei 
Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023, 
remaja usia 13-15 tahun sebagian besar 
memiliki status gizi normal  (76,1%), namun 
masih terdapat sebanyak 5,7% remaja yang 
tergolong kurus dan 1,9% sangat kurus. Pada 

remaja usia 16-18 tahun, sebanyak 79,6% 
yang memiliki status gizi normal, sedangkan 
yang tergolong kurus sebanyak 6,6% dan 
sangat kurus 1,7% (3). Penerapan pola 
makan dengan menu bergizi seimbang 
merupakan cara untuk mengoptimalkan 
status gizi pada remaja yang akan 
memengaruhi kualitias hidupnya (4). 
Kekurangan energi dan komponen zat gizi 
lainnya berdampak negatif bagi remaja dan 
dapat berlanjut hingga usia dewasa yang 
akan berisiko melahirkan generasi yang 
malnutrisi bahkan stunting (5).  

Aktivitas fisik mengakibatkan 
terjadinya pengeluaran energi karena tubuh 
mengalami proses metabolisme (6). Remaja 
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Abstract 
Proper nutrition is essential for adolescents to ensure they grow and develop to their full 
potential.  When adolescents don't get enough to eat, it may affect their health and nutritional 
condition, and those effects can last into adulthood.  Teens enrolled in SMKN 1 Penawartama, 
a public school in Tulang Bawang Regency, Lampung Province, will have their dietary habits, 
levels of physical activity, nutritional knowledge, and attitudes studied.  In order to get 
nutritional status data, body mass index (BMI) calculations were performed.  Two 24-hour food 
recall questionnaires were used to measure students' dietary consumption, and another set of 
questionnaires was used to measure their physical activity, nutritional knowledge, and 
attitudes.  Using Fisher's Exact Test, we examined the data to find out how dietary 
consumption, exercise, nutritional awareness, and attitudes affected nutritional status.  
Although they have a strong understanding of nutrition and a positive mindset, the majority of 
students do not get enough exercise and eat poorly.  The bivariate analysis did not uncover 
any correlation between the students' nutritional status and their carbohydrate, protein, fat, 
physical activity, knowledge, or attitude intakes (p = 0.572, p = 0.645, p = 109, p = 0.649, 
respectively).  The results of this study did not find any significant association in the variables 
analyzed, so further research is recommended to assess what factors are related to the 
nutritional status of adolescents with more respondents in various different school 
environments to see a broader picture of nutrition in adolescents. 
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umumnya melakukan aktivitas fisik yang 
cukup banyak karena adanya peningkatan 
kehidupan sosial. Remaja yang obesitas 
cenderung lebih sedikit melakukan aktivitas 
sehingga kebugaran fisiknya berkurang yang 
dapat memengaruhi daya tubuhnya (7). 
Adanya perkembangan teknologi dan media 
sosial saat ini mengurangi aktivitas fisik 
remaja dimana banyak remaja yang 
cenderung menghabiskan waktu luangnya 
melihat gawai daripada berolahraga bersama 
teman-temannya.  

Pengetahuan remaja terkait gizi dapat 
memengaruhi sikap hingga perilakunya 
dalam memilih makanan untuk memenuhi 
kebutuhan akan gizi (8). Pengetahuan gizi 
remaja yang baik diharapkan dapat 
meningkatkan asupan gizinya. Remaja 
dengan sikap positif akan mengonsumsi 
berbagai makanan bergizi, sebaliknya remaja 
dengan sikap negatif kurang memperhatikan 
kebutuhan gizi hariannya (9). Pemilihan 
makanan yang tinggi kalori dan lemak 
daripada makanan bergizi seimbang banyak 
terjadi pada remaja. Selain itu, pengaruh tren 
makanan yang disebarluaskan melalui media 
sosial dapat menarik minat remaja dalam 
memilih makanan. Perilaku makan dapat 
ditentukan oleh faktor lingkungan, sosial, dan 
biologis (7). Pengetahuan yang kurang terkait 
gizi mengakibatkan remaja dapat memiliki 
perilaku yang salah untuk memilih makanan.  

Penelitian ini bertujuan mengetahui 
dan menganalisis pengaruh asupan gizi, 
aktivitas fisik, pengetahuan gizi dan sikap 
terhadap status gizi remaja siswa-siswi 
SMKN 1 Penawartama Kabupaten Tulang 
Bawang, Provinsi Lampung. 
 
Metode Penelitian 

Peneliti dalam penelitian ini 
menggunakan desain survei cross-sectional 
untuk menganalisis kebiasaan makan, tingkat 
aktivitas fisik, pengetahuan gizi, dan sikap 
peserta tentang status gizi mereka. Pada 
bulan April hingga Mei 2025, peneliti 
mengunjungi SMKN 1 Penawartama. 
Sebanyak 40 siswa kelas XI putra dan putri 
dari Jurusan Agribisnis Pengolahan Hasil 
Pertanian (APHP) SMKN 1 Penawartama 
Tulang Bawang yang bersedia berpartisipasi 
dalam penelitian ini dipilih menggunakan 
teknik purposive sampling.  

Pengukuran berat badan dan tinggi 
badan siswa dilakukan untuk menilai status 

gizi yang hasilnya dihitung menggunakan 
rumus IMT kemudian dikategorikan menjadi 
status gizi kuras (underweight), normal, 
gemuk (overweight), serta obesitas. 
Kuesioner ingatan makanan (food recall) 
selama 24 jam diberikan kepada siswa untuk 
mengumpulkan data tentang konsumsi 
makanan mereka satu hari di hari kerja 
(weekday) dan satu haru di akhir pekan 
(weekend). Kuesioner Aktivitas Fisik 
Internasional Bentuk Pendek (IPAQ-SF) 
digunakan untuk mengumpulkan data 
tentang tingkat aktivitas fisik. Data pada 
penelitian ini dianalisis univariat untuk menilai 
distribusi frekuensi variabel. Analisis bivariat 
terhadap variabel bebas yaitu asupan gizi, 
aktivitas fisik, pengetahuan gizi, dan sikap 
terhadap status gizi. Uji normalitas data 
dengan Saphiro-Wilk menunjukkan data tidak 
berdistribusi normal (p-value <0,01) sehingga 
analisis data menungganakan uji non 
parametrik. Analisis bivariat menggunakan 
Fisher’s Exact Test digunakan dalam 
penelitian ini dikarenakan terdapat sel yang 
memiliki nilai harapan (expected value) 
kurang dari 5 dengan Tingkat signifikansi p-
value < 0,05. 

 
Hasil 
Karakteristik Responden 

Penelitian ini menilai karakteristik 
berupa jenis kelamin, pekerjaan orangtua, 
penghasilan orangtua, serta status gizi siswa-
siswi SMKN 1 Penawartama. Jumlah subjek 
penelitian sebanyak 40 siswa yang 
merupakan siswa kelas XI. Terdapat 
sebanyak 4 (10%) siswa laki-laki dan 36 
(90%) siswa perempuan. Sebanyak 25 
(62,5%) siswa memiliki orangtua yang 
bekerja sebagai petani, sedangkan 15 
(37,5%) lainnya memiliki orangtua bukan 
petani yang bekerja sebagai pedagang, 
buruh, karyawan swasta, dan berwirausaha, 
sebagian besar dari siswa tersebut yaitu 
sebanyak 22 (66,7%) memiliki orangtua yang 
berpenghasilan 1.000.000 – 2.000.000 rupiah 
per bulan. Data status gizi siswa 
menunjukkan sebagian besar siswa dengan 
status gizi normal yaitu 27 (67,5), ditemukan  
9 (22,5%) siswa dengan status gizi kurus 
(underweight), serta 2 (5%) dengan status 
gizi gemuk (overweight) dan obesitas (Tabel 
1).  
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Tabel 1. Karakteristik Responden 

Kategori n % 

Jenis Kelamin   
     Laki-laki 4 10 
     Perempuan 36 90 
Pekerjaan orangtua   
     Petani 25 62,5 
     Bukan petani 15 37,5 
Penghasilan orangtua   
     < 1.000.000 
     1.000.000–2.000.000 
     > 2.000.000 

4 
22 
14 

12,1 
66,7 
21,2 

Status gizi    
     Underweight 
     Normal 
     Overweight 
     Obesitas 

9 
27 
2 
2 

22,5 
67,5 

5 
5 

(Sumber: data primer penelitian, 2025) 
 
Distribusi Frekuansi Kategori Asupan 
Gizi, Aktivitas Fisik, Pengetahuan dan 
Sikap 

Pemenuhan kebutuhan zat gizi bagi 
remaja mutlak harus dilakukan agar tidak 
berdampak negatif hingga usia dewasa. Hasil 
penelitian (Tabel 2) menunjukkan sebagian 
besar siswa-siswi SMKN 1 Penawartama 
memiliki asupan gizi yang kurang. Sebanyak 
33 (82,5%) siswa memiliki asupan 
karbohidrat, protein, dan lemak yang kurang 
berdasarkan hasil food recall 2x24 jam. Siswa 
sebagian besar melakukan aktivitas fisik yang 
tergolong kurang yaitu sebanyak 28 (70%) 
siswa.  

 
Tabel 2. Kategori asupan gizi, aktivitas fisik, 
pengetahuan dan sikap 

Kategori n % 

Asupan Karbohidrat   
     Kurang 33 82,5 
     Normal-berlebih 7 17,5 
Asupan Protein   
     Kurang 33 82,5 
     Normal-berlebih 7 17,5 
Asupan Lemak   
     Kurang 33 82,5 
     Normal-berlebih 7 17,5 
Aktivitas fisik   
     Rendah 
     Sedang-tinggi 

28 
12 

70 
30 

Pengetahuan   
     Sedang 
     Baik 

7 
33 

17,5 
82,5 

Sikap 
     Negatif 
     Positif 

 
16 
24 

 
40 
60 

(Sumber: data primer penelitian, 2025) 
 

Sebagian besar siswa-siswi SMKN 1 
Penawartama memiliki pengetahuan gizi 
yang baik (82,5%). Selain itu, ditemukan 
siswa dengan sikap positif yaitu sebanyak 24 
(60%) dan 16 (40%) siswa dengan sikap 
negatif. 
 
Analisis Hubungan Asupan Gizi, Aktivitas 
Fisik, Pengetahuan, dan Sikap dengan 
Status Gizi 

Hasil analisis statistik (Tabel 3) variabel 
asupan karbohidrat terhadap status gizi 
didapatkan p-value 0,572 nilai ini 
menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan 
yang bermakna antara asupan karbohidrat 
dengan status gizi siswa-siswi SMKN 1 
Penawartama.  
 
Tabel 3. Hubungan asupan gizi, aktivitas fisik, 
pengetahuan, sikap dengan status gizi  

Variabel Status Gizi  p- 

Kurus Normal-
gemuk 

Total value 

n % n % n %  

Asupan 
karbohidrat 
  Kurang 
  Normal- 
  berlebih 
Asupan 
protein 
  Kurang 
  Normal- 
  berlebih 
Asupan 
lemak 
  Kurang 
  Normal- 
  berlebih 

 
 
8 
2 
 
 
 
8 
2 
 
 
 
8 
2 

 
 

24,2 
28,6 
 
 

 
24,2 
28,6 
 
 
 

24,2 
28,6 

 
 
25 
5 
 
 
 
25 
5 
 
 
 
25 
5 

 
 

75,8 
71,4 

 
 

 
75,8 
71,4 

 
 
 

75,8 
71,4 

 
 
33 
7 
 
 
 
33 
7 
 
 
 
33 
7 

 
 
82,5 
17,5 
 
 
 
82,5 
17,5 
 
 
 
82,5 
17,5 

 
 
0,572 
 
 
 
 
0,572 
 
 
 
 
0,572 

Aktivitas 
fisik 
  Kurang 
  Sedang- 
  tinggi 

 
 

7 
3 

 
 

25 
25 

 
 

21 
9 

 
 

75 
75 

 
 

 28 
 12 

 
 

70 
30 

 
 

0,645 

Pengetahuan 
  Sedang 
  Baik 

 
0 

10 

 
0 
30,3 

 
7 
23 

 
100 
69,7 

 
7 
33 

 
17,5 
82,5 

 
0,109 

Sikap 
   Negatif 
   Positif 

 
4 
6 

 
25 
25 

 
12 
18 

 
75 
75 

 
16 
24 

 
40 
60 

 
0,649 

(Sumber: data primer penelitian, 2025) 
 

Hasil penelitian ini menunjukkan 
sebanyak 25 (75,8%) siswa dengan status 
gizi normal-gemuk memiliki asupan protein 
yang kurang. Konsumsi protein dan status 
gizi siswa tidak ditemukan berhubungan 
dalam analisis data yang dilakukan di SMKN 
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1 Penawartama (p-value 0,572). Sebagian 
besar siswa yang memiliki status gizi normal-
gemuk memiliki tingkat kecukupan zat gizi 
yang masih kurang (82,5%). Analisis statistik 
menunjukkan tidak ditemukan hubungan 
yang bermakna untuk asupan zat gizi lemak 
terhadap status gizi siswa (p-value 0,572). 

Terdapat sebanyak 21 (75%) siswa 
dengan status gizi normal-gemuk yang 
melakukan aktivitas fisik yang kurang. 
Analisis statistik menunjukkan tidak ada 
hubungan antara aktivitas fisik dan status gizi 
(p-value 0,645). Dengan p-value hanya 0,109 
pemeriksaan statistik variabel pengetahuan 
tentang status gizi gagal mengungkap 
korelasi atau hubungan apa pun di antara 
keduanya. Sebagian besar dari mereka yang 
memiliki status gizi normal-gemuk 
mempunyai pengetahuan gizi yang tergolong 
baik (69,7%). Penelitian ini juga menilai sikap 
tidak berhubungan dengan status gizi siswa 
secara bermakna (p-value 0,649). 

 
Pembahasan 

Pemenuhan kebutuhan zat gizi bagi 
remaja mutlak harus dilakukan agar tidak 
berdampak negatif hingga usia dewasa. 
Karbohidrat merupakan zat gizi sumber 
energi yang utama dimana jika kebutuhan 
energi tidak terpenuhi, maka zat gizi lain tidak 
efektif digunakan dalam fungsi-fungsi 
metabolik (4). Sebagian besar siswa SMKN 1 
Penawartama memiliki status gizi yang 
normal-gemuk namun asupan karbohidrat 
hariannya masih kurang. Sebagian siswa 
melewatkan waktu sarapan dan hanya 
makan utama dengan frekuensi 2x sehari. 
Sebagian siswa menyatakan bahwa mereka 
tidak terbiasa sarapan pagi dikarenakan tidak 
memiliki cukup waktu untuk sarapan sebelum 
berangkat ke sekolah. Siswa memilih untuk 
jajan di waktu istirahat sekolah dimana 
sebagian besar makanan yang mereka 
makan di waktu istirahat tersebut tidak bergizi 
seimbang, seperti gorengan, cilok, atau 
snack kemasan.  

Asupan karbohidrat tidak 
berhubungan dengan status gizi siswa-siswi 
SMKN 1 Penawartama. Karbohidrat 
merupakan makronutrien utama yang 
berperan sebagai sumber energi tubuh. 
Asupan karbohidrat seseorang tidak selalu 
berhubungan langsung dengan status gizi 
dikarenakan status gizi merupakan hasil 
interaksi berbagai faktor seperti asupan 

protein, lemak, vitamin, serta keseimbangan 
energi secara keseluruhan antara asupan 
dan pengeluaran energi (10). Sebagian besar 
siswa memiliki asupan karbohidrat yang 
kurang serta aktivitas fisik yang rendah 
sehingga cenderung tidak mengganggu 
keseimbangan energi antara asupan dan 
pengeluaran energi.  Penelitian pada remaja 
putri di dua  sekolah SMA Kabupaten 
Buleleng sejalan dengan hasil penelitian ini 
dimana asupan karbohidrat tidak 
berhubungan secara signifikan dengan status 
gizi (11). Penelitian Rani (2021) yang menilai 
hubungan asupan karbohidrat terhadap 
status gizi juga tidak ditemukan hubungan 
yang signifikan (12). Hasil penelitian 
Sholichah (2024) menunjukkan asupan 
karbohidrat berkorelasi negatif dengan status 
gizi dengan kekuatan korelasi yang lemah 
(13).  

Penelitian ini tidak menemukan 
adanya hubungan antara asupan protein 
dengan status gizi siswa-siswi SMKN 1 
Penawartama yang sejalan dengan hasil 
penelitian Siwi (2018) yang konsisten dengan 
penelitian sebelumnya yang menunjukkan 
bahwa konsumsi protein memiliki dampak 
kecil pada kondisi gizi karyawan perempuan 
Jember (14). Meskipun demikian, penelitian 
lain yang melibatkan 200 remaja perempuan 
dari Kabupaten Tuban menemukan korelasi 
antara konsumsi protein dan kondisi gizi (15). 
Protein merupakan makronutrien yang 
berperan dalam pertumbuhan, 
perkembangan, pembentukan jaringan 
tubuh, sistem imun dan hormonal  di dalam 
tubuh manusia (16). Sebagian besar siswa-
siswi SMKN 1 Penawartama masih memiliki 
asupan protein yang kurang dari kebutuhan 
hariannya. Sebagian besar orangtua siswa 
bekerja sebagai petani dengan tingkat 
penghasilan yang relatif rendah, sehingga 
masih terdapat siswa yang hanya 
mengonsumsi nasi dan sayuran tanpa 
sumber protein pada menu makanannya. 
Daerah Kecamatan Penawartama bukan 
merupakan daerah pesisir sehingga sumber 
protein hewani hasil laut juga tidak mudah 
didapatkan. Protein yang didapatkan dari 
sumber hewani lebih tinggi kualitasnya jika 
dibandingkan dengan sumber nabati karena 
mengandung asam amino esensial yang 
lebih banyak dalam menunjang kebutuhan 
tubuh. Protein yang bersumber dari pangan 
nabati tidak lebih memberikan efek optimal 
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terhadap perbaikan status gizi dibandingkan 
dengan protein nabati meskipun jumlahnya 
cukup (17).  

Remaja dengan status gizi gemuk 
bukan hanya dikarenakan oleh konsumsi 
lemak yang tinggi, namun faktor lain seperti 
aktivitas fisik yang kurang, faktor genetik, 
atau status sosial ekonomi remaja tersebut 
(18). Penelitian Rani (2021) yang menilai 
asosiasi asupan zat gizi lemak terhadap 
status gizi pada mahasiswa program studi 
gizi di Poltekkes Banjarmasin menilai tidak 
ada hubungan yang bermakna. Hasil tersebut 
juga serupa dengan penelitian pada remaja 
putri di MA Muallimaat Yogyakarta yang 
menilai asupan zat gizi lemak juga tidak 
berhubungan dengan status gizi dimana 
risiko kegemukan selain dipengaruhi oleh 
asupan lemak, asupan karbohidrat dan 
protein juga berperan karena merupakan zat 
gizi sumber energi yang bisa disimpan dalam 
bentuk lemak (18). Penelitian berbeda 
dengan penelitian Ermona dan Wirjatmadi 
tahun 2018 yang menilai adanya asosiasi 
antara asupan lemak dan status gizi (19). 
Lemak merupakan salah satu zat gizi sumber 
energi, namun kelebihan atau 
kekurangannya dapat dikompensasi oleh 
asupan karbohidrat maupun protein. Hal ini 
mengakibatkan pengaruh asupan lemak 
terhadap status gizi tidak selalu terlihat jelas. 
Lemak merupakan makronutrien penghasil 
energi yang konsumsi hariannya dianjurkan 
sebesar 20-25 % dari seluruh asupan energi 
dalam sehari atau kurang lebih 67 gr per 
orang perhari (20). Lemak pun berfungsi 
sebagai pelindung organ dalam tubuh, 
pengatur sinyal dalam tubuh, juga dalam 
membantu penyerapan zat gizi berupa 
vitamin larut lemak antara lain vitamin A, 
vitamin  D, vitamin E, dan vitamin K (21).  

Sebagian besar siswa-siswi SMKN 1 
Penawartama masih memiliki aktivitas fisik 
yang kurang. Aktivitas fisik siswa yang kurang 
dapat diakibatkan oleh padatnya kegiatan 
belajar di sekolah, selain itu siswa-siswi 
SMKN 1 Penawartama yang merupakan 
seorang remaja mulai teralihkan waktu 
luangnya dari kegiatan-kegiatan fisik menjadi 
kegiatan di dunia maya. Penelitian Rani 
(2021) juga menilai tidak adanya hubungan 
atau asosiasi antara aktivitas fisik dan status 
gizi dari responden mahasiswa gizi yang juga 
ditunjukkan oleh penelitian Damayanti (2019) 
dimana penelitiannya tidak menemukan 

hubungan antara aktivitas fisik dan status gizi 
siswa sekolah menengah (22). Sedangkan 
menurut penelitian Purwaningsih & Sumarmi, 
ditemukan hubungan aktivitas fisik dan status 
gizi remaja SMA di Surabaya (23). Remaja 
yang sedikit melakukan aktivitas fisik dapat 
mengalami kegemukan akibat kurangnya 
penggunaan energi atau tenaga oleh tubuh 
(24).  

Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian Maslakhah & Prameswari (2022) 
yang juga menilai tidak menemukan korelasi 
antara kondisi gizi dan variabel pengetahuan 
di kalangan remaja putri di desa Danurejo, 
yang berusia antara 16 dan 18 tahun. (6). 
Tidak ada korelasi antara peringkat 
pengetahuan dan indeks massa tubuh, 
menurut penelitian lain yang juga melibatkan 
responden mahasiswa selama pandemi (25). 
Pada saat yang sama, Rahma dan 
Putriningtyas (2023) menemukan bahwa 
status gizi mahasiswa STPN Yogyakarta 
berkorelasi dengan tingkat pengetahuan 
mereka tentang gizi. Secara khusus, 
mahasiswa dengan kesadaran gizi yang 
rendah 3,941 kali lebih mungkin memiliki 
status gizi yang menyimpang (24). 
Seseorang dengan pengetahuan gizi yang 
kuat cenderung lebih suka mengonsumsi 
makanan yang lebih baik dalam hal kualitas, 
variasi, dan penyajian yang sesuai dengan 
kebutuhan hariannya, oleh karena itu 
mungkin ada korelasi antara status gizi dan 
tingkat pengetahuan gizinya (26). Seseorang 
dapat memiliki pengetahuan gizi yang baik, 
namun belum tentu diterapkan dalam 
konsumsi hariannya. Hal ini sejalan dengan 
teori perilaku kesehatan yang menyatakan 
bahwa pengetahuan hanya merupakan salah 
satu faktor predisposisi dalam perilaku 
seseorang dalam memenuhi kebutuhan gizi 
hariannya. Perilaku tersebut dapat 
dipengaruhi juga oleh faktor pemungkin 
(enabling) seperti ketersediaan pangan atau 
jumlah pendapatan, serta faktor penguat 
(reinforcing) seperti dukungan keluarga dan 
lingkungan (27). 

Sikap dapat mempengaruhi perilaku 
seseorang dimana sikap positif terkait gizi 
membuat seorang remaja melakukan suatu 
tindakan mengonsumsi makanan bergizi 
seimbang untuk memenuhi kebutuhan 
tubuhnya. Pada penelitian ini sikap tidak 
berhubungan dengan status gizi. 
Serangkaian temuan serupa dihasilkan oleh 
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sebuah penelitian yang mensurvei wanita 
usia subur (WUS) di Kabupaten Lampung 
Tengah, para peneliti di sana menetapkan 
bahwa status gizi tidak berhubungan dengan 
pandangan dan perilaku WUS tentang gizi 
seimbang (28). Namun penelitian Rukmana 
(2023) mendapatkan adanya hubungan 
antara sikap serta perilaku terkait gizi 
seimbang dengan responden siswa-siswi 
SMA di Deli Serdang (9). Pengetahuan dapat 
selaras dengan sikap, sebagian besar siswa-
siswi SMKN 1 Penawartama berpengetahuan 
baik dan memiliki sikap yang positif terhadap 
gizi seimbang. Sikap positif tersebut belum 
tentu diwujudkan dengan pola konsumsi yang 
sehat dan seimbang. Pada praktiknya, 
banyak siswa sudah tahu makanan yang 
bergizi seimbang, namun karena beberapa 
kondisi antara lain daya beli keluarga, 
aktivitas sekolah yang padat, serta pengaruh 
teman membuat siswa cenderung makan 
seadanya yang bahkan melewatkan waktu 
makan sehingga tidak memenuhi kebutuhan 
harian zat gizinya. Selain itu, status gizi 
merupakan hasil dari interaksi berbagai 
faktor, seperti ketersediaan pangan, daya 
beli, kebiasaan makan keluarga, aktivitas 
fisik, serta kondisi kesehatan (29). Dengan 
demikian, sikap gizi yang baik merupakan 
salah satu faktor penting dalam membentuk 
perilaku sehat, namun tidak berdiri sendiri 
dalam menentukan status gizi, karena sangat 
dipengaruhi oleh faktor pendukung lain yang 
lebih kompleks. 
 
Kesimpulan 

Sebagian besar siswa-siswi SMKN 1 
Penawartama memiliki asupan karbohidrat, 
protein, dan lemak yang masih kurang serta 
aktivitas fisik yang rendah. Pengetahuan 
terkait gizi siswa sebagian besar baik dan 
memiliki sikap yang positif terhadap 
pentingnya pemenuhan gizi. Tidak terdapat 
hubungan atau asosiasi yang bermakna 
antara asupan gizi, aktivitas fisik, 
pengetahuan, dan sikap dengan status gizi 
siswa-siswi SMKN 1 Penawartama, namun 
intervensi gizi tetap diperlukan untuk 
meningkatkan kualitas konsumsi, aktivitas 
fisik, pengetahuan dan sikap siswa. 
Penelitian ini memiliki keterbatasan berupa 
jumlah sampel yang relatif kecil dan homogen 
sehingga belum dapat digeneralisasikan 
pada populasi yang lebih luas. Penelitian 
lanjutan disarankan menilai status gizi remaja  

dengan responden yang lebih banyak pada 
berbagai lingkungan sekolah untuk melihat 
gambaran yang lebih luas terkait gizi pada 
remaja. 
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